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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilembangkan
dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
& Sa $ es (dengan titik diatas)

z Jim J je




z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal 2 zet (dengan titik diatas)
J Ra R er

J Zai Z Zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

Qaf q qi

< Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

v Nun n en

5 wawu W we

> Ha h ha

¢ Hamzah ‘ apostrof

< Ya y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

=a

=3

= i Lﬁ\: ai q;l:i
i=u J=au S=1{

3. Ta Marbuthah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

33 Abes ditulis mar atun jamilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4.l ditulis f atimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

W) ditulis rabband

LAl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh :
ol ditulis asy-syamsu
J>_W ditulis ar-rajulu
suwdl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :
a8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi”
JA ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh :
&l ditulis umirtu

¢ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Amalia, Elva. 2024. “Penerapan Pembiasaan Positif untuk Menanamkan
Pendidikan Karakter di Rumah Cerdas Degayu Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan” Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini FTIK
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Rofigotul Aini, M.Pd.I
Kata Kunci: Pembiasaan Positif, Pendidikan Karakter, Faktor Pendukung dan
Penghambat, Anak Usia Dini

Salah satu pendidikan yang penting dalam pertumbuhan anak adalah
pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah upaya untuk menanamkan pada
anak perilaku terpuji, termasuk perilaku dalam ibadah, perilaku sebagai
warganegara yang baik, perilaku dalam berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungannya, dan perilaku yang bermanfaat pada kesuksesan dalam hidupnya.
Selain itu, pendidikan karakter merupakan suatu bentuk menananmkan nilai
berkarakter yang mencakup faktor kesadaran, pengetahuan, dan tindakan dalam
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuhan YME, individu, masyarakat,
maupun bangsa sehingga menjadi pribadi yang baik.

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan penerapan
pembiasaan positif dalam menanamkan pendidikan karakter di Rumah Cerdas
Degayu; (2) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pembiasaan
positif dalam menanamkan pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dengan menjadikan kepala sekolah dan guru Rumah Cerdas Degayu
sebagai subjek/sumber data. Penelitian ini berjenis penelitian lapangan yakni
penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk mengambil data di lapangan
dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini berupaya
untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu peristiwa tentang Penerapan
Pembiasaan Positif untuk Menanamkan Pendidikan Karakter di Rumah Cerdas
Degayu Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa RCD menerapkan berbagai kegiatan
seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Perencanaan pendidikan karakter di
RCD dimulai sejak anak masuk sekolah yang melibatkan program kegiatan
pendidikan karakter. Pelaksanaan pembiasaan positif seperti salam senyum sapa,
tanggung jawab terhadap tugas-tugas kecil seperti merawat tanaman, dan kegiatan
gotong royong. Guru memiliki peran penting dalam mencontohkan perilaku baik
kepada anak. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan interaksi langsung dengan
anak-anak untuk mengukur efektivitas pembiasaan tersebut. Faktor pendukung
dalam penerapan pembiasaan positif melibatkan lingkungan sekitar, peran guru
dan orang tua, program sekolah, serta penghargaan dan penguatan positif.
Lingkungan yang mendukung dan peran guru dan orang tua sangat penting dalam
keberhasilan pendidikan karakter. Program-program sekolah yang baik serta
pemberian penghagaan dan penguatan positif dapat menjadikan anak lebih
termotivasi dalam berperilaku positif. Sebaliknya, faktor penghambat
ketidaktertarikan orang tua dan penggunaan gadget yang berlebihan dapat
berdampak negatif bagi pendikan karakter anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang sangat
fundamental dan menepati posisi sebagai golden age serta memainkan peran
yang penting dalam pertumbuhan sumber daya manusia. Masa pra sekolah,
yang berkisar dari usia nol hingga enam tahun adalah periode yang krusial
dalam proses pendidikan dan dapat memengaruhi proses dan hasil
pendidikan lebih lanjut seseorang. Oleh karena itu, dasar-dasar
perkembangan seperti kognitif, sosial, emosional, bahasa, fisik, dan moral
dapat dikembangkan.*

Dalam rentang usia perkembangan manusia, masa kanak-kanak
awal dianggap sebagai masa yang ideal. Seperti yang diyakini Montessori
dalam Yuliani, masa tersebut merupakan periode yang sensitif (sensitive
periods) ketika anak-anak lebih mudah menerima stimulus-stimulus dari
lingkungan mereka. Pada masa inilah anak siap untuk terlibat dalam
berbagai kegiatan untuk memahami dan menguasai lingkungannya. Lebih
lanjut Montessori berpendapat, seorang anak mulai mengalami berbagai
rangsangan dan upaya pendidikan dari lingkungannya pada usia ini, baik

secara sengaja maupun secara tidak sengaja. Fisik dan fungsi psikis matang

! Mega Rahmawati, “Penerapan Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Permata Jati Agung Lampung Selatan”, Skripsi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), him. 6.



pada usia ini, mempersiapkan anak untuk merespon dan menyelesaikan
semua tugas perkembangan yang diharapkan akan muncul dalam pola
perilaku sehari-hari.?

Salah satu pendidikan yang penting dalam pertumbuhan anak adalah
pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah upaya untuk menanamkan
pada anak perilaku terpuji, termasuk perilaku dalam ibadah, perilaku
sebagai warganegara yang baik, perilaku dalam berinteraksi dengan orang
lain dan lingkungannya, dan perilaku yang bermanfaat pada kesuksesan
dalam hidupnya.® Selain itu, pendidikan karakter merupakan suatu bentuk
menananmkan nilai berkarakter yang mencakup faktor kesadaran,
pengetahuan, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
kepada Tuhan YME, individu, masyarakat, maupun bangsa sehingga
menjadi pribadi yang baik. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui,
menginginkan, dan melakukan kebaikan kebiasaan pikiran, hati, dan
perbuatan®.

Saat nilai-nilai dalam masyarakat berubah tanpa disadari
menyebabkan perubahan dalam diri anak dari berbagai informasi yang
belum tentu baik, benar, dan bermanfaat bagi perkembangan anak. Apa

yang mereka saksikan di media atau yang mereka alami sendiri seperti

2 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks,
2013), him. 60.

8 Mulianah Khaironi, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini” (Nusa Tenggara Barat: Jurnal
Golden Age, Vol. 01, No. 2, Desember, 2017), him. 82.

# Nur cahyani, Tri Joko Raharjo, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan di
PAUD Sekolah Alam Ungaran” (Semarang: Lifelong Education Journal, VVol. 1, No. 1, April, 2021),
him. 54.



kekerasan, berkata kasar, serta perundungan dapat memberikan dampak
negatif kepada mereka. Pencegahan yang dapat dilakukan dengan cara
menerapkan pola pengasuhan yang mengajarkan anak untuk memahami
mana perilaku yang benar dan salah serta memberikan teladan dan
membiasakan perilaku yang baik. Dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun
2018 terdapat nilai utama karakter di antaranya religiositas, nasionalisme,
kemandirian, gotong royong, dan integritas.®

Pembiasaan diharapkan agar anak terbiasa dalam menjalankan
aktivitas dengan terbiasa, tentunya yang memiliki dampak positif seperti
kegiatan yang memiliki makna serta bermanfaat. Kegiatan yang dilakukan
terus menerus akan menjadi suatu kebiasaan, maka dari itu sejak usia dini
agar menstimulus kebiasaan positif anak. Oleh karena itu, penting untuk
memulai membiasakan anak dengan pembiasaan positif agar kelak dapat
menjadi terbiasa dan melekat pada anak.® Dalam lingkup sekolah, meskipun
pendidikan di sekolah bertujuan mengajarkan nilai-nilai positif, namun
terdapat situasi di mana siswa menunjukan perilaku yang tidak sesuai
seperti pengaruh yang diperoleh di lingkungan luar sekolah maupun teman
mereka. Pembiasaan positif dalam sekolah memberikan sarana bagi siswa

untuk memiliki karakter yang baik.

> Muhamad Hasbi, dkk., Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter pada Pendidikan Anak
Usia Dini (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan), him. 7.

6 Rini Komalasari, “Model Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Positif
dan Keteladanan di TK Tadika Putri Gandaria Jakarta Selatan” Tesis Manajemen Pendidikan Islam
(Jakarta: Institut PTI1Q Jakarta, 2020), him. 16.



Penanaman pendidikan karakter diajarkan melalui lingkungan
rumah maupun sekolah. Dalam hal ini, peneliti fokus kepada lingkungan
sekolah yang mana bertempat di Rumah Cerdas Degayu Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Rumah Cerdas Degayu (RCD)
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memiliki tujuan untuk
mencetak generasi yang berkarakter. Salah satu cara yang dilakukan oleh
Rumah Cerdas Degayu dalam mencapai tujuan tersebut adalah dengan
menerapkan pembiasaan positif dalam pendidikan karakter. Penerapan
pembiasaan positif dalam pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu
menjadi penting mengingat pentingnya pendidikan karakter dalam
membentuk kepribadian anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Rumah
Cerdas Degayu pada saat itu, Bu Lala, menjelaskan bahwa tujuan awal
didirikan sekolah tersebut karena kekhawatiran beliau terhadap masyarakat
sekitar yang memiliki keterbatasan ekonomi serta kurang mementingkan
pendidikan. Banyak dari mereka yang tidak mengenyam pendidikan yang
tinggi serta anak-anak mereka tidak disekolahkan di PAUD. Padahal
pendidikan paling mendasar dimulai ketika usia 0-6 tahun. Lebih lanjut,
karena rendahnya pendidikan orang tua berimbas pada pola asuh terhadap
anak. Oleh karena itu, dibuatlah sekolah gratis bernama Rumah Cerdas
Degayu yang dikhususkan pada masyarakat kurang mampu yang

diharapkan anak-anak tersebut dapat mengenyam pendidikan sejak dini



dengan menerapkan pembiasaan positif dalam menanamkan pendidikan
karakter.’

Keputusan untuk mengaambil lokasi penelitian di RCD didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, RCD memiliki misi yang jelas dalam
menanamkan pendidikan karakter melalui pembiasaan positif, yang sejalan
dengan fokus penelitian ini. Kedua, RCD telah menunjukkan kegiatan
dalam menerapkan pembiasaan positif seperti salam, senyum, sapa,
tanggung jawab terhadap tugas-tugas kecil seperti merawat tanaman, dan
kegiatan gotong royong. Melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi
di RCD, peneliti berharap dapat menggali lebih dalam mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan pembiasaan positif terhadap
pendidikan karakter anak.

Dari permasalahan tersebut membuat peneliti merasa tertarik dan
ingin melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan mengangkat judul
“Penerapan Pembiasaan Positif untuk Menanamkan Pendidikan Karakter di
Rumah Cerdas Degayu Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian “Penerapan
Pembiasaan Positif untuk Menanamkan Pendidikan Karakter di Rumah

Cerdas Degayu Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan”, yaitu:

" Wawancara dengan Bu Lala, Kepala Sekolah Rumah Cerdas Degayu, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 23 Februari 2023.



1. Bagaimana penerapan pembiasaan positif dalam menanamkan
pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung penerapan pembiasaan
positif dalam menanamkan pendidikan karakter di Rumah Cerdas

Degayu?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan penerapan pembiasaan positif dalam menanamkan
pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pembiasaan
positif dalam menanamkan pendidikan karakter di Rumah Cerdas
Degayu.

. Kegunaan Penelitian

Suatu kegiatan pasti memiliki kegunaan, begitu pula dalam kegiatan
penelitian. Fungsi adanya penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu kegunaan
secara teoristis dan kugunaan secara praktis, yaitu:

1. Kegunaan Teoristis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
dijadikan sumber informasi dalam penerapan pembiasaan positif untuk
menanamkan pendidikan karakter anak usia dini.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Sekolah



Diharapkan peneliti ini dapat memberikan masukan kepada
tenaga pendidik dalam upaya penerapan pembiasaan positif untuk
menanamkan pendidikan karakter anak usia dini.

b. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan dan menambah
pengetahuan mengenai penerapan pembiasaan positif untuk
menanamkan pendidikan karakter anak usia dini.

c. Bagi Peneliti Lain

Dapat memberikan masukan guna melakukan kegiatan

penelitian pendidikan anak usia dini terutama mengenai penerapan

pembiasaan positif untuk menanamkan pendidikan karakter.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Pada prosesnya, penelitian ini mengangkat data dan
permasalahan yang ada tentang Penerapan Pembiasaan Positif untuk
Menanamkan Pendidikan Karakter di Rumah Cerdas Degayu
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Penelitian ini
berjenis penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang
dilaksanakan secara sistematis untuk mengambil data di lapangan.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan jenis penelitian ini untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan realitas

fenomena yang ada di lokasi penelitian.



b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjabarkan dan menganalisa
peristiwa, aktivitas, sikap sosial, fenomena, persepsi, kepercayaan,
dan cara berpikir secara indivividu maupun kelompok.® Peneliti
menggunakan  pendekatan  ini, karena  peneliti  ingin
mendeskripsikan dan menganalisis suatu peristiwa tentang
Penerapan Pembiasaan Positif untuk Menanamkan Pendidikan
Karakter di Rumah Cerdas Degayu Kecamatan Pekalongan Utara

Kota Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di sekolah Rumah Cerdas Degayu
yang beralamat di JI. Labuhan, kelurahan Degayu, kecamatan
Pekalongan Utara, kota Pekalongan. Waktu penelitian dilaksanakan
antara bulan November 2023-Januari 2024. Alasan memilih lokasi
ini didasarkan pada visi Rumah Cerdas Degayu yakni fokus dalam
membentuk karakter anak usia dini melalui pembelajaran bermain
sambil belajar agar dapat menumbuhkan potensi-potensi dalam diri

anak agar menjadi anak yang berkarakter positif.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 18.



Sumber data primer ialah data yang telah dikumpulkan atau
diperoleh secara pribadi oleh peneliti dari sumber datanya.® Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah guru Rumah Cerdas Degayu.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti dari beragam sumber yang telah ada.°
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penerapan pembiasaan

positif untuk menanamkan pendidikan karakter.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan tujuan mendapatkan informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh
tentang informasi yang didapatkan dari responden.!!* Pada penelitian
ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru dan kepala sekolah
di Rumah Cerdas Degayu. Wawancara ini berkaitan tentang
bagaimana penerapan pembiasaan positif untuk menanamkan
Pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu.

b. Metode Observasi

9 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 68.

10 Sandu Siyoto, M. Ali. Sodik, Dasar Metodologi... him. 68.
11Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016) , him. 82.
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Metode observasi ialah teknik mengumpulkan data dengan
cara peneliti turun ke lapangan dan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, tindakan, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan > Metode ini digunakan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas serta informasi yang lebih
banyak mengenai penerapan pembiasaan positif untuk menanamkan
Pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu. Hal yang diobservasi
dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran di Rumah Cerdas
Degayu, sarana dan prasarana yang ada di RCD, serta interaksi
antara guru dengan murid, dan murid dengan murid.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data
yang tidak dilakukan secara langsung atau terang-terangan terhadap
subjek penelitian melainkan melalui penggunaan dokumen. 3
Dokumen merajuk kepada rekaman peristiwa yang telah terjadi di
masa lampau atau yang baru-baru ini terjadi. Dokumen dapat berupa
tulisan, catatan, gambar, atau karya penting yang dihasilkan
seseorang. Dokumen tertulis dapat berupa catatan tertulis meliputi
jurnal, biografi, sejarah, peraturan, kebijakan. Sementara itu,

dokumen dalam bentuk gambar dapat berupa foto, video, atau

12 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015) , him. 104.
13 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 183
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sketsa. Selain itu, karya seni seperti gambar, patung, atau film

termasuk dalam kategori dokumen berupa karya.'*

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode yang terstruktur untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti wawancara, catatan
lapangan, dan informasi lainnya. Proses ini bertujuan untuk membantu
peneliti dalam menarik kesimpulan secara efektif.’® Teknik analisis data
yang digunakan menggunakan model analisis data interaktif. Terdapat
tiga macam dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman dalam Emzir?®, yaitu:
a. Reduksi Data
Data yang berisi hal-hal utama yaitu bagaimana penerapan
pembiasaan positif yang dilaksanakan di sekolah dalam
menanamkan pendidikan karakter serta faktor-faktor dalam
keberhasilan penerapan tersebut yang yang diperoleh langsung di
lokasi penelitian yakni Rumah Cerdas Degayu, yang disajikan
dengan detail dalam bentuk ringkas berfungsi sebagai acuan dalam
melakukan penelitian lapangan.

b. Penyajian Data

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329.

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 92.

16 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali, 2014), him. 129-
134,
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Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan
berbagai bentuk, seperti bagan, uraian singkat, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sebagainya. Namun, metode yang sering
digunakan untuk penyajian data yaitu melalui teks yang bersifat
naratif.

c. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan hasil atau

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada dan berfungsi

sebagai referensi dalam hasil sebuah penelitian.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan
keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transiliterasi,
persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan
daftar gambar.
2. Bagian inti
Bagian inti terdiri atas pendahuluan, teori yang digunakan untuk
landasan penelitian, hasil penelitian, analisis hasil penelitian, dan
penutup.
Bab | pendahulan merupakan penjelasan-penjelasan yang
berhububungan dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab.

Penjelasan-penjelasan itu dirinci dengan urutan latar belakang masalah,
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori berisi deskripsi teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir tentang penerapan pembiasaan positif dalam
menerapkan Pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu.

Bab 11l hasil penelitian menjelaskan tentang hasil penelitian yang
diperoleh berisi profil Rumah Cerdas Degayu, penerapan pembiasaan
positif untuk menanamkan Pendidikan karakter di Rumah Cerdas
Degayu, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan
pembiasaan positif dalam menanamkan pendidikan karakter di Rumah
Cerdas Degayu.

Bab IV analisis hasil penelitian, peneliti menganalisis penerapan
pembiasaan positif untuk menanamkan Pendidikan karakter di Rumah
Cerdas Degayu serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
dalam menerapkan pembiasaan positif dalam menanamkan Pendidikan
karakter di Rumah Cerdas Degayu.

Bab V terdiri dari kesimpulan hasil peneliti an dan saran.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar Pustaka dan lampiran-lampiran
yang terdiri dari daftar Riwayat hidup, surat pengantar izin penelitian,
surat  keterangan telah  melaksanakan penelitian, panduan

wawancara/observasi, dan sebagainya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi yang
telah dilaksanakan, penerapan pembiasaan positif untuk menanamkan
pendidikan karakter di Rumah Cerdas Degayu (RCD) dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penerapan pembiasaan positif untuk menanamkan pendidikaan karakter
di RCD meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan
pendidikan karakter di RCD dimulai sejak anak masuk sekolah yang
melibatkan  program  kegiatan pendidikan karakter. Dalam
pelaksanaanya, sesuai dengan SOP yang sudah direncanakan, kegiatan
sehari-hari seperti senyum, salam, sapa setiap pagi, merawat tanaman
yang mereka tanam sendiri, bergotong royong membersihkan
lingkungan sekolah, budaya antri, serta penggunaan kata-kata sopan
seperti maaf, terima kasih, dan tolong. Hal ini menjadi bagian aktivitas
rutin di RCD yang dapat mengajarkan nilai-nilai karakter seperti sopan
santun, tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian. Evaluasi dengan
cara observasi dan diskusi kepada anak untuk mengetahui nilai-nilai

karakter yang sudah diterapkan.

2. Faktor pendukung dalam penerepan pembiasaan positif untuk
menanamkan pendidikan karakter di RCD adalah lingkungan sekitar

dan keselarasan antara peran guru dan orang tua. Guru bertindak sebagai

68
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teladan dan memberikan penguatan serta penghargaan positif kepada
anak-anak. Selain itu, dukungan dari orang tua sangat penting untuk
memastikan bahwa kebiasaan yang diajarkan di sekolah juga diterapkan
di rumah. Sebaliknya, faktor penghambat penerapan pembiasaan positif
untuk  menanamkan pendidikan karakter di RCD adalah
ketidaktertarikan orang tua terhadap pendidikan karakter anak dapat
menghambat penerapan pembiasaan positif. Misalnya, penggunaan

gadget yang berlebihan.

B. Saran

1. Bagi Sekolah

Sekolah perlu menyusun program harian, mingguan, tahunan secara
tertulis dan terstruktur dalam pembiasaan positif anak yang termasuk

dalam visi dan misi sekolah.

2. Bagi Guru

Diharapkan guru untuk terus mempertahankan sifat teladan untuk
anak-anak dalam menerapkan pembiasaan positif untuk menanamkan
pendidikan karakter yang mencakup nilai-nilai sopan santun, tanggung

jawab, kerja sama, dan kemandirian.

3. Bagi Peserta Didik
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Peserta didik diharapkan agar tetap bersemangat dalam mengikuti
kegiatan yang ada di sekolah serta aktif dalam semua kegiatan positif

yang diadakan oleh sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang ingi melakukan penelitian tentang
pendidikan karakter, diharapkan melakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang bagaimana pembiasaan positif di sekolah dapat

memengaruhi perkembangan karakter anak dalam jangka panjang.
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